5.1.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Proses transfer beban pada sambungan balok IWF dan kolom circular HSS
berlangsung terbesar pada flange balok yang kemudian ditransferkan ke
permukaan kolom.

Penambahan 20% beban aksial pada kolom mempengaruhi kekuatan dari
sambungan balok kolom. Hal ini dapat dilihat dari kekuatan sambungan yang
mengalami penurunan ketika diberi beban aksial kolom sebesar 58,31%-
63,78% pada pembebanan statik monotonik dan 14,81%-21,15% pada
pembebanan siklik.

Pada pembebanan statik monotonik pada model yang diberi beban aksial kolom,
diperoleh beban ultimit tidak pada peralihan maksimum yang di rencanakan.
Hal ini disebabkan oleh beban aksial menyebabkan kolom menerima beban
yang lebih besar dan menyebabkan sambungan menjadi lebih lemah.

Pada pembebanan siklik dengan peralihan maksimum, diperoleh hasil berupa
deformasi pada balok IWF. Hal ini menunjukkan bahwa profil IWF mengalami
kegagalan akibat pemberian beban secara berulang-ulang.

Dalam penggunaan profil baja circular HSS sebagai kolom, peraturan
menyatakan bahwa material harus memiliki daktilitas yang tinggi. Oleh karena
itu, profil baja HSS vyang digunakan sebagai kolom harus menggunakan
ketebalan yang mencukupi. Faktor Kketebalan kolom ini mempengaruhi
kekuatan dari sambungan balok kolom yang dapat dilihat dari perbedaan beban
ultimit pada model dengan ketebalan 30 mm terhadap 25 mm, dimana terdapat
perbedaan sebesar 0,44%-7,78% pada pembebanan statik monotonik dan
5,37%-26,31% pada pembebanan siklik.

Perubahan dimensi balok pada pemodelan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa ukuran balok yang lebih besar menghasilkan beban ultimit yang lebih
besar pula. Hal ini dapat dilihat dari beban ultimit pada saat penggunaan balok
ukuran IWF300%150%6,5%x9 mm vyang lebih kecil daripada balok
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IWF350%175x8%11 mm  sebesar 30,29%-40,06% pada pembebanan statik
monotonik dan 23,98%-40,23% pada pembebanan siklik.

7. Pada pengecekan strong column weak beam, semua model sambungan
memenuhi peraturan yang telah disyaratkan, dimana rasio momen pada kolom
dan momen pada balok harus lebih besar daripada 1.

8. Pada pengecekan momen plastis pada pemodelan, hampir semua model tidak
memenuhi momen plastis yang disyaratkan oleh peraturan. Oleh karena itu,
sambungan-sambungan tersebut tidak dapat digunakan sebagai Ssambungan
balok kolom sebagai seismic frame system.

9. Model 2 variasi 1 memenuhi kedua persyaratan seismik yang disyaratkan oleh
AISC 341-10. Hal ini diakibatkan oleh sambungan model 2 variasi 1 yang
memiliki daktilitas kolom yang mencukupi sehingga dapat menahan beban yang
diberikan. Selain itu juga, balok yang digunakan adalah balok dengan ukuran
300%150%6,5%x9 mm yang memilki modulus plastisitas yang relatif kecil

sehingga menghasilkan momen plastis yang kecil pula.

5.2. Saran

Pada pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa model sambungan balok kolom
dengan menggunakan las yang dimodelkan dengan program ADINA antara balok
IWF dan kolom circular HSS tidak memenuhi persyaratan seismik. Oleh karena itu,
agar dapat memenuhi persyaratan seismik, sambungan balok kolom dapat diberi
pengaku tambahan berupa stiffener pada sambungan sehingga sambungan dapat
menerima beban dengan lebih baik. Selain itu, perlu dilakukan pemodelan-
pemodelan lainnya dengan menggunakan dimensi balok dan kolom juga mutu baja
yang berbeda.

Pada skripsi ini dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan program metode
elemen hingga non-linear. Untuk menguji agar penelitian ini menjadi lebih valid,

diperlukan pengujian dengan analisis lain yaitu dengan uji eksperimental.
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